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KATA PENGANTAR 
 

Dengan menyebut nama Allah Swt yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, Kami panjatkan puja dan puji syukur atas kehadirat-Nya, 

yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada 

kami, sehingga kami dapat menyelesaikan buku ini. 

Pesat nya perkembangan ilmu ekonomi dan lembaga keuangan 

syariah, mendorong kebutuhan terhadap perangkat-perangkat 

pendukung lainnya. Ekonomi syariah adalah cabang ilmu 

pengetahuan sosial yang membahas ekonomi dengan ajaran agama 

Islam yaitu Al-Quran dan sunnah Nabi Muhammad Saw. Penerapan 
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masyarakat sehari-hari. Pelaksanaan tujuan ekonomi syariah secara 

umum adalah tercapainya kebahagiaan dan kesejahteraan bagi semua 

orang. Kehadiran buku “Tafsir dan Hadits Ekonomi Syariah” ini 

menjadi kebutuhan para mahasiswa dan dosen yang berkaitan dengan 

rumpun ilmu ekonomi syariah. Buku ini juga tidak hanya memenuhi 

kebutuhan para akademisi, melainkan juga oleh para praktisi dan 

khalayak umum.  

Pada buku ini terdiri dari 12 bab yaitu: Ayat dan Hadits Dana 

Talangan Haji, Ayat dan Hadits Asuransi Syariah, Ayat dan Hadits 

Mudharabah, Ayat dan Hadits Murabahah, Ayat dan Hadits Istishna, 

Ayat dan Hadits Salam, Ayat dan Hadits pada Ijarah Multijasa, Ayat dan 

Hadits Rahn, Ayat dan Hadits Obligasi Syariah, Ayat dan Hadits Zakat 

Produktif, Ayat dan Hadits Musyarakah, Ayat dan Hadits Riba.  

Terima kasih kami ucapkan kepada seluruh pihak yang telah 

banyak memberikan kontribusi dalam penyusunan buku ini, secara 

khusus kepada penerbit Sada Kurnia Pustaka yang telah memberikan 

dukungan dan masukan sehingga buku ini dapat segera diterbitkan. 

Tentu buku ini tidak terlepas dari berbagai kekurangan. Penulis 

berharap masukan dan kritikan dari pembaca untuk perbaikan kajian-

kajian kami ke depan. 
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1 Arif Iman Mauliddin 

BAB 1 AYAT DAN HADITS 

DANA TALANGAN HAJI 
 

Arif Iman Mauliddin, M.A. 

STAI Al-Falah, Cicalengka - Bandung 

 

 

 

Perintah Ibadah Haji  
Ibadah haji adalah perjalanan menuju ke Baitullah. Haji menempati 

posisi kelima dari rukun Islam. Haji merupakan wajib bagi setiap 

kaum Muslim yang mampu. Hal ini tercantum dalam QS.  Al-Baqarah: 

196.  

 
ُ
أ فَإنِح   ِِۚ لِِلَّ رَةَ  وَٱلحعُمح َجَّ  ٱلۡح واْ  تمُِّ

َ
وَلََ  وَأ يِِۖ  حهَدح ٱل مِنَ  تَيحسَََ  ٱسح فَمَا  تُمح  صِِح حح

وح  
َ
رِيضًا أ ِۥۚ فَمَن كََنَ منِكُم مَّ يُ مََلَِّهُ حهَدح ٰ يَبحلغَُ ٱل تََحلقُِواْ رءُُوسَكُمح حَتََّّ

مِنتمُح فَمَن  
َ
ٖۚ فإَذِآَ أ وح نسُُك 

َ
وح صَدَقةٍَ أ

َ
نِ صِيَامٍ أ يةَٞ م  سِهِۦ فَفِدح

ح
أ ِن رَّ ذٗى م 

َ
بهِِۦٓ أ
َّمح يََِدح فصَِيَامُ ثلََثٰةَِ  تَمَ  يِٖۚ فَمَن ل هَدح

ح تَيحسَََ مِنَ ٱل َج ِ فَمَا ٱسح رَةِ إلََِ ٱلۡح تَّعَ بٱِلحعُمح
َّمح يكَُنح   ۗۡ ذَلٰكَِ لمَِن ل ةٞ كََمِلةَٞ ۗۡ تلِحكَ عَشَََ تمُح َج ِ وسََبحعَةٍ إذِاَ رجََعح يَّام  فِِ ٱلۡح

َ
أ

َرَامِٖۚ 
ٱلۡح جِدِ  حمَسح ٱل حَاضِِيِ  لهُُۥ  هح

َ
شَدِيدُ    أ  َ ٱلِلَّ نَّ 

َ
أ لَمُوآْ  وَٱعح  َ ٱلِلَّ وَٱتَّقُواْ 

 ١٩٦ٱلحعِقَابِ  
“Dan demi Allah, sempurnakan haji dan umrah. Jangan mencukur 

rambut sebelum korban mencapai tempat penyembelihan jika Anda 

dikepung (dihalangi) oleh musuh atau sedang sakit. Sebaliknya, 

sembelihlah korban yang mudah. Jika salah satu dari Anda sakit atau 
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Kemuliaan Baitul Haram dibuktikan dengan firman Allah yang 

menegaskan keamanan bagi siapa pun yang masuk ke dalamnya. 

Selain itu, Allah Akan melipatgandakan pahala bagi orang yang 

melaksanakan haji. 

 

Signifikansi Ayat dan Hadits Tentang Pelaksanaan Haji  

Dari penafsiran dan hadits yang telah dijelaskan maka dapat 

dikatakan bahwa seseorang yang melaksanakan haji dengan dana 

talangan haji masuk dalam kategori tidak mampu sedang haji 

diwajibkan bagi orang yang sudah mampu. Selain dari ayat dan hadits 

yang disebutkan, penulis juga  mengutip beberapa pendapat ulama 

terkait makna mampu atau istitho’ah dalam perintah haji tersebut 

antara lain adalah sebagai berikut (Syaikhu, 2020). 

1. Imam Syafi’i berpendapat bahwa istitho’ah adalah kemampuan 

harta 

2. Imam Malik berpendapat bahwa istitho’ah adalah kemampuan 

dalam arti sehat badan 

3. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa istitho’ah mampu secara 

fisik dan harta, kembali ke Baitullah atau haji 

4. Menurut Imam Malik bahwa istitho'ah berarti kemampuan untuk 

sehat 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa orang yang tidak 

memiliki harta yang cukup untuk menunaikan haji tidak diwajibkan 

membayarnya karena tidak memenuhi syarat. 

 

 

Daftar Pustaka 
Ad-Damsyiqi, I. H. A.-H. A.-H. (2003). Asbabul Wurud (Latar Belakang 

Historis Timbulnya Hadits-Hadits Rasul) (Jilid 3). Kalam Mulia. 

Adam, M. (1993). Tafsir Ayat-Ayat Haji: Telaah Intensif dari Berbagai 

Madzhab. Mizan. 

Al-Munawar, S. A. H., & Halim, A. (2003). Fiqih Haji Menuntun Jemaah 

Mencapai Haji Mabrur. Ciputat Press. 

Az-Zuhaili, W. (2018). Tafsir Al-Munir Jilid II (Juz 3 dan). Gema Insani. 
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Bahreisy, S., & Bahresisy, S. (2005). Terjemah Singkat Tafsir Ibnu 

Katsir Jilid II. PT Bina Ilmu. 

Dahlan, Dahlan, & Shaleh, Q. (1986). Asbabun Nuzul (Latar Belakang 

Historis Turunnya Ayat-Ayat Al-Quran . CV Dipenogoro. 

Departemen Agama RI. (2019). Al-Quran  dan Terjemahnya. Pustaka 
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BAB 2 AYAT DAN HADITS 

ASURANSI SYARIAH 
 

Sinta Rusmalinda, S.A.B., M.M. 

STAI Al-Falah, Cicalengka – Bandung 

 

 

Sejarah Asuransi Syariah 

Seiring perkembangan zaman, kini perkembangan perusahaan 

keuangan syariah semakin berkembang pula, yang mana salah 

satunya yaitu asuransi syariah. Di awal terbentuknya asuransi dibuat 

untuk sebuah arisan atau perkumpulan yang nantinya bisa 

mengurangi kesulitan biaya perorangan serta meminimalisir 

kekurangan dana atau pengeluaran. Prinsipnya sederhana asuransi 

sendiri didirikan oleh sekumpulan orang yang mana masing-masing 

dari anggota perkumpulan tersebut menghindari kerugian kecil di 

waktu mendatang yang tidak terduga. Konsepnya bila terjadi kerugian 

diantara orang-orang tersebut maka kerugian tersebut dapat 

ditanggung bersama-sama oleh anggota lain yang tergabung dalam 

perkumpulan tersebut.  

Seperti yang dijelaskan oleh (Sudarsono, 2004) bahwa secara 

awam pelaksanaan asuransi yaitu mempersiapkan cadangan biaya 

yang dilakukan oleh sekelompok orang agar apabila ada kendala atau 

kesulitan biaya dimasa yang akan datang bisa memiliki persiapan dan 

diharapkan akan terselesaikan. 

Sementara itu dalam Undang-undang Hukum Dagang Pasal 246 

dijelaskan definisi dari asuransi bahwa ialah pertanggungan atau 

asuransi adalah sebuah perjanjian, dimana seseorang menanggung 

melibatkan diri pada orang lain yang akan ditanggungnya dan 

menerima asuransi, buat menyampaikan ganti rugi atas suatu 

kerusakan, kehilangan ataupun kerugian yang dibutuhkan, yang bisa 

diterima atau dirasakan karena suatu kejadian yang tidak diduga 

(Solahudin, 2006).  
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Contohnya seperti kewajiban untuk serta merta tolong-menolong 

yang dijelaskan dalam QS. Al-Maidah:2. 

Masyarakat Indonesia bisa melakukan sesuatu yang dalam 

praktiknya secara tidak langsung melaksanakan prinsip-prinsip 

dalam asuransi syariah, seperti gotong-royong, yang mana masing-

masing dari mereka membentuk suatu kumpulan kemudian 

mengumpulkan iuran dari para anggota-anggotanya secara teratur, 

terarah, dan terus menerus. Dimana iuran yang terkumpul tersebut 

digunakan untuk kepentingan umum atau masyarakat, atau praktik 

yang lebih besar bisa dengan gotong-royong untuk membantu 

kesejahteraan keluarga yang kurang mampu dalam bidang pendidikan 

dan ekonominya. Diharapkan nantinya tradisi atau praktik dari 

kebiasaan tersebut dapat menjadi suatu bentuk nyata yang menjadi 

program suatu perusahaan.  

 

Daftar Pustaka 
Manan, M. A. (2001). Teori dan Praktik Ekonomi Islam. Dana Bhakti 

Wakaf. 

Solahudin. (2006). Lembaga Ekonomi dan Keuangan Islam. 
Muhammadiyah University Press. 

Sudarsono, H. (2004). Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi 
dan Ilustrasi. Ekonisia. 

Sula, M. S. (2004). Asuransi Syariah (Life and General): Konsep dan 
Sistem Operasional (7th ed.). Gema Insani Press. 
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BAB 3 AYAT DAN HADITS 

MUDHARABAH 
 

Angga Hergastyasmawan, S.E.I., M.E. 

Politeknik Negeri Samarinda 

 

 

Urgensi Mudharabah 

Akad mudharabah merupakan salah satu diantara akad-akad yang 

populer yang banyak diminati oleh nasabah di Lembaga Keuangan 

Syariah khususnya Bank Syariah. Hal ini dikarenakan akad 

mudharabah ini tidak hanya efektif untuk diaplikasikan pada produk 

pembiayaan saja, namun akad ini juga sangat efektif untuk 

diaplikasikan pada produk simpanan. Sehingga, akad ini bisa 

dikatakan cukup profitabel jika dilihat dari dua aspek, yaitu 

pembiayaan dan simpanan.  

Akad Mudharabah merupakan salah satu akad yang telah 

disepakati oleh mayoritas ulama terkait keabsahannya berdasarkan 

dalil-dalil yang ada dalam Al-Quran  dan hadits tak terkecuali pula oleh 

Majelis Ulama Indonesia. Sehingga Akad Mudharabah merupakan 

akad yang sah dilakukan di berbagai kegiatan ekonomi khususnya 

pada sektor perbankan. 

 

Ayat dan Hadits Mudharabah 

1. Ayat Mudharabah 

Akad mudharabah memiliki landasan hukum syariat yang sah dan 

disepakati oleh para ulama baik dari Al-Quran  maupun hadits 

sehingga masyarakat tidak perlu memiliki rasa keraguan dan 

kekhawatiran akan kehalalannya untuk menerapkan akad 

mudharabah dalam kegiatan ekonominya. Adapun landasan 
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Asas sukarela dan komitmen yang dibangun antara kedua 

pihak sebelum memulai suatu perniagaan merupakan suatu sikap 

antisipatif terhadap potensi akan terjadinya perdebatan, 

perselisihan, dan perseteruan yang umumnya dapat terjadi dalam 

suatu kegiatan perniagaan. 

 

Signifikansi 

Berdasarkan hasil telaah terhadap literatur akad mudharabah 

sebagaimana uraian-uraian sebelumnya kita dapat melakukan 

pengamatan lebih lanjut terhadap fakta empiris dari implementasi 

akad mudharabah di kalangan masyarakat.  

Penerapan akad mudharabah mayoritas banyak dijumpai 

penerapannya di lembaga keuangan syariah dalam bentuk 

pembiayaan bagi masyarakat yang membutuhkan  modal untuk 

menjalankan suatu usaha. Adapun skema yang umumnya telah 

berlaku sebagaimana alur berikut. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Gambar 3.1 Skema Akad Mudharabah 

Sumber: (Prastika, 2022) 
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Kegiatan Usaha 

Keuntungan 

Pembagian 

Keuntungan Y % 
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Keuntungan X % 

Modal 
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Pengertian Murabahah 

Murabahah merupakan salah satu bentuk akad yang dapat digunakan 

di dalam transaksi jual beli yang  dalam fikih biasa disebut  dengan al–

ba’i (الَْبيَع). Murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan 

menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 

disepakati oleh penjual dan pembeli atas dasar kerelaan dari kedua 

belah pihak. Murabahah biasanya diterapkan dalam mekanisme jual 

beli barang secara cicilan dengan penambahan margin (penetapan 

harga dan keuntungan dengan kesepakatan kedua belah pihak) 

(Setiady et al., 2014). 

Menurut para fuqaha (ahli fiqih), bahwa murabahah terbagi ke 

dalam beberapa terminologi sebagai berikut (Janwari, 2015). 

1. Jual beli murabahah adalah jual beli dimana harga penjualannya 

harus sama dengan harga belinya ditambah dengan untung dan 

dapat dengan cicilan atau tunai. 

2. Murabahah menurut Ar-Rahman Al-Jaziri adalah sebagai bentuk 

penjualan barang atas dasar biaya pokok ditambah penetapan 

keuntungan sesuai syarat yang berlaku. 

3. Murabahah menurut Wahbah Az-Zuhaili yaitu jual beli dimana 

besaran harga pembelian pertama ditambah dengan keuntungan. 

4. Menurut Ibnu Rusyd bahwa murabahah adalah jual beli barang 

yang harga pembelian dan penambahan keuntungannya diketahui 

penjual dan pembeli. 



Ayat Dan Hadits Murabahah 

 

37 Neng Sri Astuti Sya’adah 

5. Menurut Ibnu Qudamah, bahwa murabahah adalah menjual barang 

sebesar harga beli ditambah keuntungan yang disepakati kedua 

belah pihak. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, akad al-bai’ 

murabahah dianggap sah jika telah memenuhi persyaratan yakni 

kedua belah pihak mengetahui besarnya harga pokok dan adanya 

margin atau keuntungan yang jelas dari penjual kedua. Sedangkan 

modal yang digunakan harus menggunakan berupa barang mitsli, 

bukan termasuk ke dalam barang ribawi, akad jual beli pertama harus 

sah adanya, dan bai’ murabahah merupakan jual beli yang 

disandarkan pada sebuah kepercayaan. 

Menurut para sebagian besar ulama mengatakan bahwa, prinsip 

dan syarat al-bai’ murabahah sama dengan prinsip dan syarat jual beli, 

hal itu identik dengan adanya prinsip dan syarat dalam akad. Menurut 

Hanafiyah, rukun jual beli hanya ada satu yakni ijab dan qabul atau 

sighot. Karena rukun lainnya berupa turunan dari sighot. Artinya, 

tidak ada sighot kecuali ada objek yang harus ditransaksikan oleh 

kedua belah pihak. Hingga saat ini banyak lembaga keuangan syariah 

yang sudah menerapkan praktik akad murabahah dalam produk 

pembiayaannya (Nawawi, 2021). 

 

Ayat dan Hadits Murabahah 
1. Ayat Tentang Akad Murabahah  

Ayat Al-Quran  yang dapat dijadikan sebagai landasan hukum akad 

murabahah adalah QS. Al- Baqarah:275. 

ِ يَتَخَبَّطُهُ  ٱلََّّ يِ  ٱلََّّ يَقُومُ  كَمَا  إلََِّ  يَقُومُونَ  لََ  ِبوَٰاْ  ٱلر  كُلوُنَ 
ح
يأَ ينَ 

  ُ حَلَّ ٱلِلَّ
َ
ْۗۡ وَأ ِبوَٰا يَحعُ مثِحلُ ٱلر 

نَّهُمح قاَلوُآْ إنَِّمَا ٱلۡح
َ
ِۚ ذَلٰكَِ بأِ ِ يحطَٰنُ منَِ ٱلحمَس  ٱلشَّ

مَوحعِ  جَاءَٓهۥُ  فَمَن   ِْۚ ِبوَٰا ٱلر  مَ  وحََرَّ َيحعَ 
مَا  ٱلۡح فلَهَُۥ  فَٱنتَهََٰ  ب هِۦِ  رَّ نِ  م  ظَةٞ 

فِيهَا   هُمح  ٱلنَّارِِۖ  حَبُٰ  صح
َ
أ َٰٓئكَِ  وْلَ

ُ
فأَ عََدَ  وَمَنح   َِۖ ٱلِلَّ إلََِ  ٓۥ  رُهُ مح

َ
وَأ سَلفََ 
ونَ    ٢٧٥خَلُِِٰ
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Konsep dan Teori Istishna 
Istishna merupakan jenis jual beli dengan melakukan pembayaran 

dimuka dan objek barang menyusul diakhir. Keabsahan istishna telah 

diterima oleh fuqaha kontemporer karena dinilai sudah menjadi 

praktik umum dan menjadi kemudahan bagi umat manusia (Ayub, 

2009). Istishna dapat didefinisikan sebagai suatu perjanjian yang 

diakhir jual beli dengan ketentuan harga yang disepakati, dimana 

pembeli bertindak sebagai pemesanan barang, merangkai, atau 

membentuk suatu bangunan (atau objek barang) yang diberikan 

kepada pemesan dengan waktu yang telah ditentukan (di masa akan 

datang). Bentuk kewajiban, tanggungan atau kepercayaan yang telah 

dibangun untuk menyerahkan aset dengan ketentuan waktu dan 

spesifikasi yang telah disetujui bersama. 

Dalam Fatwa DSN-MUI bahwa yang dimaksud dengan istishna 

merupakan akad jual beli pemesanan pembuatan barang tertentu 

dengan kriteria yang disepakati antara pemesan dan penjual atau 

pembuat barang (Karim, 2011). Menurut Imam Hanafi, jual beli akad 

istishna adalah suatu proses pembuatan barang yang telah dipesan 

terlebih dahulu kepada pengrajin untuk dikerjakan sesuai dengan 

kesepakatan antara pemesan dan pengrajin. 

Pandangan jumhur ulama terdapat kesamaan antara akad 

istishna dengan akad salam. Dari segi objek pesanan yang dibuat 

sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan dan disepakati 

bersama (dipesan terlebih dahulu). Terletak perbedaannya pada sisi 

pembayaran. Pembayaran akad salam dilakukan di saat barang belum 
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diterima. Sedangkan pembayaran akad istishna bisa dilakukan di awal 

akad, di tengah, ataupun di akhir waktu pemesanan. 

Contoh akad jual beli istishna ialah saat seseorang melakukan 

pemesanan baju yang berukuran XL dan model yang diinginkan 

kepada penjual, lalu baju yang datang adalah baju yang berukuran S 

maka secara otomatis akad jual beli istishna batal karena kriteria 

barang yang dipesan tidak sesuai. Pada contoh yang lain, Bapak A 

memesan meja kepada penjual dengan spesifikasi dan desain yang 

telah disepakati, hal ini yang membuat bahwa akad istishna lebih tepat 

karena meja tersebut terlebih dahulu dibuat. 

 

 
1. Pesanan Barang 

2. Akad Istishna 

3. Pembayaran 

 

 

4. Memproduksi barang            5. Melakukan pengiriman 

 

 

 

Gambar 5.1 Skema Akad Istishna  

Sumber: (Karim, 2011) 

 
Keterangan: 

1. Pembeli melakukan pemesan barang terlebih dahulu 

2. Akad yang digunakan dalam hal ini adalah akad jual beli istishna 

3. Pemesan melakukan pembayaran, pembayaran boleh dilakukan 

awal, di tengah maupun di akhir pemesanan dan dibolehkan 

dengan mencicil untuk pembayarannya. 

4. Produsen menyiapkan barang telah dipesan. 

5. Melakukan pengiriman kepada pembeli. 

 

Dalam menentukan akad yang digunakan pada suatu akad jual beli 

istishna, terdapat rukun dan syarat yang melekat, diantaranya adalah 

sebagai berikut. 

Produsen Pemesan 

Objek/B
arang 

Pesanan 
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Pengertian Salam 
Salam merupakan salah satu akad yang dapat digunakan dalam 

transaksi jual beli. Akad salam dikenal juga dengan salaf atau 

mendahulukan yaitu transaksi jual beli dengan menggunakan lafadz 

salam atau salaf yang dilakukan dengan cara menjual sesuatu yang 

disebutkan terlebih dahulu spesifikasinya, namun penyerahan barang 

dilakukan di kemudian hari sesuai kesepakatan (Sabiq, 2006; al-Bugā 

dkk., 2019). Adapun pembayaran dalam akad ini dilakukan di awal 

akad (Al-Zuhayli, 2008). Akad salam merupakan akad pengecualian 

dari larangan jual beli barang yang tidak dimiliki penjual atau bai’ al-

ma’dum. Adapun disyariatkannya akad salam adalah untuk 

memberikan kemudahan bagi pihak yang membutuhkan suatu barang 

dan tidak memiliki uang yang cukup sedangkan pihak lain bersedia 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut (al-Bugā dkk., 2019; Al-Zuhaili, 

2008). 

 Berdasarkan pengertian di atas maka dapat diketahui bahwa 

rukun dari akad salam menurut selain kalangan Hanafiyah, yaitu dua 

orang yang berakad, ma’qud ‘alaih (adanya barang dan harga yang 

disepakati), serta ijab kabul. Adapun untuk syarat-syarat pada akad 

salam yang disepakati oleh para ulama, yaitu barang yang dipesan 

diketahui jenisnya, sifatnya, ukuran dan timbangannya, waktu jatuh 

tempo pembayarannya, jumlah atau harganya, serta tempat 

penyerahan barang maupun harganya (Al-Zuhaili, 2008).  

 Dalam perkembangannya, akad salam ini dapat digunakan baik di 

lembaga keuangan syariah maupun dalam transaksi e-commerce 

dalam hal jual beli online. E-commerce merupakan singkatan dari 
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Pengertian Ijarah Multijasa  
Ijarah menurut bahasa adalah upah atau imbalan. Ijarah juga dapat 

didefinisikan sebagai بيع  atau menjual manfaat. Sedangkan المنفعةَ

menurut terminologi syara’, ijarah dimaknakan sebagai jual beli jasa 

atau dapat disebut sebagai upah mengupah. Mengambil manfaat dari 

tenaga manusia adalah upah. Sedangkan mengambil manfaat dari 

suatu barang adalah sewa menyewa. Dalam arti yang lebih luas, ijarah 

bermakna suatu akad yang berisi pertukaran atas manfaat suatu hal 

dengan pemenuhan imbalan dalam jumlah tertentu yang telah 

disepakati. Sedangkan pengertian umum dari akad ijarah adalah upah 

atas pemanfaatan barang dan imbalan atas suatu kegiatan atau 

peristiwa.  

Lebih lanjut, akad ijarah juga dapat diartikan sebagai sebuah akad 

atas pemindahan atas barang dan jasa melalui pembayaran upah sewa 

tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan (owner/milkiyyah) 

atas barang tersebut. Akad ijarah dalam ekonomi syariah semakin 

berkembang, bahkan Dewan Syariah Nasional MUI telah 

mengeluarkan fatwa mengenai ijarah yang tercatat pada Fatwa DSN 

MUI No.09/DSN/MUI/IV/2000. Dalam fatwa ini dijelaskan bahwa 

pemindahan hak guna (manfaat) pada barang atau jasa dalam waktu 

tertentu dengan pembayaran sewa atau upah tanpa diikuti 

perpindahan hak kepemilikan penuh, jadi pada akad ijarah hanya 

terdapat perpindahan hak guna pakai.  
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Signifikansi Hadits Ijarah Multijasa 
Hadits mengenai ijarah mengandung ketentuan bahwasanya dalam 

mempekerjakan seseorang harus teliti dalam mengupah. Jasa 

seseorang harus dibayar penuh serta tidak boleh disalahgunakan. 

Islam sudah mengatur mengenai sistem pengupahan,  yaitu pada saat 

pekerjaan telah dirampungkan oleh pekerja, maka wajib bagi pemilik 

usaha untuk memberikan upahnya dan pekerja tidak dapat meminta 

upah apabila pekerjaannya belum selesai.  

Dalam perkembangannya, akad ijarah bukan hanya digunakan 

untuk pengupahan bagi pekerja saja. Melainkan menjadi upah sohibul 

maal sebagai pemilik modal dalam pembiayaan produktif. Menurut 

hadits tersebut, pembayaran atas jasa yang diberikan tidak boleh 

ditunda atau sebelum kering keringatnya. Karena Rasulullah sangat 

berhati-hati dan tidak membeda-bedakan manusia baik itu pekerja 

maupun majikan. 
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Pengertian Rahn 

Rahn (رهن) adalah salah satu akad muamalah yang diamalkan di 

Indonesia. Rahn yang dikenal juga dengan gadai adalah menjadikan 

barang materi sebagai jaminan atau garansi yang akan dijual untuk 

dipakai pembayaran ketika gagal membayar hutang (Fuad, 2020) atau 

menjadi alat pelunasan ketika sulit untuk melunasi (Lirboyo, 2020). 

Dalam istilah fiqh ada beberapa macam rahn, yakni rahn ju’li dan 

rahn syar'i. Rahn ju’li ialah akan gadai seperti yang akan dikaji dalam 

bab ini. Sedangkan rahn syar’I ialah hutang yang berkaitan dengan 

harta warisan, seperti orang mati meninggalkan hutang yang belum 

terbayar, maka harta warisan mayit secara hukum menjadi jaminan 

marhun (مرهون) untuk melunasi hutang-hutangnya. Sehingga ahli 

waris tidak diperbolehkan men-tashoruf-kannya untuk kepentingan 

lain termasuk membaginya.  

Berdasarkan pengertian di atas, struktur akad rahn yaitu adanya 

a’qid (عاقد) atau para pelaku akad yakni rohin atau pihak yang 

memiliki tanggungan hutang dan menyerahkan jaminan kepada 

murtahin. Murtahin (مرتهن)  ialah pihak pemilik piutang dan menerima 

jaminan dari rohin ََ(راهن)ََ shigoh (صيغة)  atau bahasa interaksi yang 

berupa ijab dan qobul, marhun (مرهون) ialah barang yang digadaikan 

sebagai jaminan,  marhun bih (به  ialah hak piutangnya (مرهونَ

penerima gadai murtahin (مرتهن) yang berada dalam tanggungan 

yang menerima gadai (Lirboyo, 2020). 
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Konsep dan Teori Obligasi Syariah (Sukuk) 
Obligasi syariah adalah surat berharga berbasis syariah jangka 

panjang yang diterbitkan oleh penerbit kepada pemegang obligasi 

syariah yang mewajibkan penerbit untuk memberikan kompensasi 

kepada pemegang obligasi syariah dalam bentuk 

dividen/margin/biaya dan pembayaran kembali dana obligasi pada 

saat jatuh tempo.  

Pengembalian (yield) investor yang dibagikan oleh emiten 

(mudharib) kepada pemilik obligasi syariah (shahib al-maal) harus 

bebas dari unsur tidak halal dan sesuai dengan akad yang berlaku. 

Beberapa akad yang dapat digunakan dalam obligasi syariah 

berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI), yaitu: 

mudharabah, musyarakah, murabahah, salam, istishna, dan ijarah 

(DSN-MUI, 2004). 

Berinvestasi dalam Islam sangat dianjurkan agar aset tersebut 

menghasilkan, berkembang, dan tentu saja bermanfaat bagi orang 

lain. Berinvestasi berarti kita dapat menginvestasikan aset kita untuk 

mendapatkan keuntungan dan pendapatan di masa depan. Konsep 

investasi dalam ajaran Islam diwujudkan tidak hanya secara finansial, 

tetapi juga non-finansial, yang berdampak kuat pada kehidupan 

ekonomi (Nasrifah, 2019).  

Salah satu instrumen investasi syariah yang diterbitkan oleh 

berbagai perusahaan dan negara adalah surat berharga berbasis 

syariah atau yang dikenal sebagai sukuk di seluruh dunia. Perbedaan 

utama antara sukuk dan surat berharga tradisional seperti obligasi 

adalah penggunaan pembayaran selain bunga berdasarkan transaksi 
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Konsep Zakat Produktif 
Istilah zakat produktif belum familiar dan tersosialisasi dengan baik 

kepada masyarakat, hal ini terlihat dengan minimnya implementasi 

zakat produktif di masyarakat. Selain itu, masih terdapat keraguan 

dalam masyarakat tentang boleh atau tidaknya sistem tersebut. 

Padahal jika merujuk kepada Al-Quran dan Hadits serta pendapat para 

cendekiawan dapat ditemukan sebuah keyakinan akan diperbolehkan 

penerapan zakat produktif seperti QS. At-Taubah:103 (Komariah & 

Damayanti, 2015). Menurut Syauqi al Fanjari dan Akram Khan, zakat 

produktif disalurkan kepada orang miskin yang bertujuan 

mengurangi kemiskinan bukan bersifat temporer (Al-Fanjari, n.d. 

(Khan, 1971; Musa, 2020). 

 

Ayat dan Hadits Tentang Zakat Produktif  
1. QS. At-Taubah:103 

  َۖ عَلَيحهِمح  ِ
بهَِا وصََل  يِهِم  وَتزَُك  ِرُهُمح  تُطَه  وَلٰهِِمح صَدَقَةٗ  مح

َ
أ مِنح  خُذح 

ُ سَمِيعٌ عَليِمٌ   ۗۡ وَٱلِلَّ َّهُمح  ١٠٣إنَِّ صَلوَٰتكََ سَكَنٞ ل
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 

bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
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mustahik dan muzakki. Dari sisi mustahik, zakat dapat meningkatkan 

daya beli dan meningkatkan permintaan. Pada saat yang sama, 

tindakan makro mempengaruhi investasi dan distribusi kekayaan (Al-

Faizin & Akbar, 2018). 
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Konsep dan Teori Musyarakah  
Perkembangan dalam kajian ekonomi syariah pada beberapa tahun 

terakhir sangatlah pesat, baik dari sisi akademis maupun secara 

praktiknya. Dalam praktiknya, konsep ekonomi syariah sudah 

merambah ke dalam berbagai bentuk, seperti lembaga keuangan 

perbankan dan sektor industri halal prioritas (Sukoso, Wiryawan, 

Kusnadi, & Sucipto, 2020). 

Sistem ekonomi syariah ini merupakan sistem ekonomi yang 

bersifat transparan, memberikan rasa adil, kebersamaan dan 

kekeluargaan, bagi siapa saja yang terlibat di dalamnya. Selain itu, 

sistem keuangan dalam ekonomi syariah ini bersifat stabil dengan 

cara mengurangi transaksi yang bersifat spekulatif dan harus 

dibangun dengan prinsip religius lainnya, seperti menjalankan sistem 

yang mengorientasikan dalam kehidupan berekonomi untuk 

kehidupan dunia dan akhirat (Karim, 2012). 

Aplikasi dalam menerapkan konsep ekonomi syariah di Indonesia 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk kemaslahatan 

masyarakat luas serta memberikan kontribusi yang nyata dan optimal 

agar terwujudnya stabilitas ekonomi, pemerataan kekayaan, 

pertumbuhan dan kemandirian ekonomi bangsa (Agustianto, 2013). 
Salah satu implementasi dari eksistensi ekonomi syariah adalah 

semakin bertambahnya jumlah Lembaga Keuangan Syariah di 

Indonesia. Dengan hadirnya perbankan syariah ini tentu memberikan 

dampak yang positif bagi masyarakat Indonesia khususnya, dimana 

dapat dirasakan dengan semakin mudahnya jangkauan untuk 

mendapatkan pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat 

dengan prinsip syariah (Arisco, n.d.). 
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Konsep dan Teori 
Sebelum datangnya Islam, bangsa Arab telah melakukan berbagai 

macam perdagangan. Perdagangan ini ada yang dibenarkan oleh Nabi 

Muhammad dan ada juga yang dilarang oleh ajaran Nabi. Adanya 

larangan yang diperintahkan oleh Nabi, karena pada saat itu banyak 

terjadi perbuatan maksiat seperti penipuan, pemaksaan, dan 

perbuatan dzalim lainnya yang dilakukan oleh pihak yang melakukan 

perdagangan (Misaeropa, 2019). 

Menjalankan kegiatan ekonomi adalah fitrah manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini juga termaktub dalam Al-Quran . 

Al-Quran  merupakan pedoman untuk memenuhi kebutuhan manusia 

dengan kebenaran mutlak. Namun, tidak semua kegiatan ekonomi 

dibenarkan oleh Al-Quran . Jika kegiatan tersebut merugikan banyak 

orang dan menguntungkan segelintir orang seperti monopoli 

perdagangan, calo, perjudian atau riba, pasti akan ditolak. 

Berbicara tentang riba, tentunya tidak hanya agama Islam yang 

melarang perbuatan riba. Namun semua agama termasuk agama 

samawi, seperti Nasrani dan Yahudi sekalipun melarang perbuatan 

riba. Meskipun pada akhirnya praktik riba ini masih dilanggar oleh 

kaum Yahudi itu sendiri.  

Riba selalu menjadi buah bibir dan menjadi perhatian dari zaman 

klasik hingga saat ini. Dalam praktiknya, riba masih sering digunakan 

oleh orang-orang dalam melakukan transaksinya dengan tujuan untuk 

memperkaya diri mereka. Dalam bermuamalah, riba tidak hanya 

dipandang sebagai hal yang haram untuk dilakukan. Lebih jauhnya 

ialah perbuatan yang tidak memiliki moralitas bagi pelaku riba 

(Pakpahan, 2019). 
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Seluruh umat Islam sepakat bahwa riba itu dilarang. Larangan ini 

didasarkan pada Al-Quran , Sunnah, dan Ijma. Semua madzhab dalam 

Islam tidak berbeda pandangan tentang larangan riba ini. Secara 

implisit, terdapat istilah ungkapan diharamkannya riba sesuai QS. Al-

Baqarah:275 (Rohayana, 2015). 

Kata riba di dalam Al-Quran  ditemukan sebanyak delapan kali 

dalam empat surat. Satu surat ketika Nabi Muhammad Saw masih 

berada di Mekkah dan ketiga surat lainnya turun setelah Nabi 

Muhammad Saw hijrah. Kata riba sebanyak delapan kali dalam 

keempat surat tersebut ialah satu kali pada QS. Ar-Rum:39, satu kali 

pada Qs. An-Nisa:161, satu kali pada QS. Ali Imron:130, tiga kali pada 

Al-Baqarah:275, satu kali dalam QS. Al-Baqarah:276, dan satu kali 

dalam QS. Al-Baqarah:278. Keempat surat tersebut secara kronologis 

menggambarkan empat tahapan pengharaman riba dalam Al-Quran  

(Syarif, 2011).  

 

Ayat Tentang Riba 

Ayat-ayat mengenai larangan riba ini tidak diturunkan sekaligus, 

melainkan diturunkan secara tadrij (berangsur) ke dalam empat tahap 

(Antonio, 2007). 

1. Dalam QS. Ar-Rum:39, dimana Allah Swt menolak bahwa 

tambahan (imbalan) yang pada dzahir-nya seakan-akan menolong 

mereka. Tetapi jika dilihat lebih lanjut pada hakikatnya ingin 

mendapatkan imbalan dengan alasan perbuatan tersebut sebagai 

bentuk mendekatkan diri (taqarrub) pada Allah Swt.  

َِۖ وَمَآ   بوُاْ عِندَ ٱلِلَّ وَلِٰ ٱلنَّاسِ فلََٗ يرَح مح
َ
بوَُاْ فِِٓ أ بِٗا ل يَِرح ِن ر  وَمَآ ءَاتيَحتُم م 

عِفُونَ   حمُضح وْلََٰٓئكَِ هُمُ ٱل
ُ
ِ فأَ هَ ٱلِلَّ ِن زَكَوٰة  ترُيِدُونَ وجَح  ٣٩ءَاتيَحتُم م 

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 

bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 

maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat 

demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).” 
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membawaku keluar menuju ke sebuah tanah yang suci, kami pun terus 

berjalan hingga kami tiba di sebuah sungai darah, di dalam sungai 

tersebut ada seorang yang sedang berenang di tengah sungai. jika 

orang yang di tengah sungai ingin keluar darinya maka laki-laki yang 

di pinggir sungai melempari mulutnya dengan batu, sehingga ia 

kembali lagi ke tempatnya semula. Lalu Nabi Saw bersabda, Aku 

ditanya kepada kedua malaikat tentang orang yang berada di sungai 

itu, maka mereka menjawab, “Adapun orang yang engkau datangi tadi 

yang berenang di sungai lalu mulutnya disumpal batu dia adalah 

pemakan RIBA” (H.R Bukhari) 

 

 عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: " دِرْهَمٌ ربِ  يََْكُلُهُ الرَّجُلُ وَهُوَ  قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ 
   یَ عْلَمُ، أَشَدُّ مِنْ سِتَّةٍ وَثَلََثِيَ زَنْ يَة  "

Satu dirham yang dimakan oleh seseorang dari transaksi riba 

sedangkan dia mengetahui bahwa yang di dalamnya adalah hasil riba, 

dosanya itu lebih besar daripada melakukan perbuatan zina sebanyak 

36 kali (H.R Ahmad dan Baihaqi dalam Syu’abul Iman. Syaikh Albani 

dalam Misytak Mashabih mengatakan hadits ini shahih).  
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